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GAMBARAN PERSEPSI KELUARGA TENTANG PENYAKIT RADANG 

SENDI ( OSTEOARTHTRITIS ) DI KOMUNITAS 

Abstrak 

Latar bealakang :Osteoarthtritis merupakan kelainan sendi yang paling sering 

diderita pasien dibandingkan jenis kelianan sendi yang lain. Tujuan penelitian : 

bertujuan   untuk mengetahui persepsi keluarga tentang penyakit radang sendi ( 

Osteoarthtritis).Manfaat: Dapat mengetahui  apakah persepsi keluarga di 

Wilayah Kerja Puskesmas Pajang Surakarta tinggi atau sedang. Metode 

penelitian : menggunakan jenis penelitian kuantitatif, dengan metode deskriptif 

sederhana untuk memperoleh gambaran persepsi keluarga tentang penyakit 

radang sendi ( osteoarthtritis) dikomunitas. Sampel Penelitian :adalah keluarga 

dimana salah satu anggotanya menderita osteoarthritis yang terrdapat di Wilayah 

Kerja Puskesmas Pajang Surakarta dan dipilih berdasarkan kriteria sampel. 

Pengukuran yang digunakan untuk mengukur persepsi keluarga menggunkan 20 

pertanyaan yang dibuat oleh peneliti. Hasil penelitian : Analisis statistik 

didapatkan hasil, dari 70 responden terdapat 34 orang ( 48,5 ) mempunyai 

persepsi tinggi, dan 36 orang ( 51, 5)  mempunyai persepsi sedang. Kesimpulan : 

Secara analisis disimpulkan bahwa persepsi keluarga di Wilayah Kerja 

Puskesmas Pajang Surakrta dikategorikan sedang.  

  Kata kunci  : Osteoarthtritis, persepsi keluarga. 

Abstrak 

Osteoarthritis is a joint disorder that most often affects patients compared to other 

types of joints. The aim of the study: aims to determine the family's perception of 

arthritis disease (Osteoarthritis). Benefits: Can find out whether family 

perceptions in the Pajang Health Center Work Area are high or moderate. 

Research method: using a type of quantitative research, with a simple descriptive 

method to obtain a description of family perceptions of arthritis (osteoarthritis) in 

the community. Study Samples: were families whose members suffered from 

osteoarthritis found in the Pajang Health Center Working Area and were selected 

based on sample criteria. Measurements used to measure family perceptions use 

20 questions made by researchers. Results: Statistical analysis was obtained, from 

70 respondents there were 34 people (48.5) had high perceptions, and 36 people 

(51, 5) had moderate perceptions. Conclusion: In the analysis it was concluded 

that family perceptions in the Working Area of the Pajang Health Center were 

categorized as being moderate. 

Keywords: Osteoarthritis, family perception. 
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1. PENDAHULUAN

Osteoarthritis merupakan penyakit tipe paling umum dari arthritis, dan 

dijumpai khusus pada orang lanjut usia atau sering disebut penyakit 

degeneratif. Osteoarthtritis merupakan penyakit persendian yang kasusnya 

paling umum didunia ( Bethesda, 2013).). Osteoarthtritis merupakan kelainan 

sendi ang paling sering diderita pasien dibandingkan jenis kelianan sendi yang 

lain ( Loeser,2010). Prevalansi didindonesia sebesar 5% pada pria dan 12,7%  

pada wanita ,berdasarkan radiologis sendi lutut ( Soeroso dkk, 2009). 

Osteoarthritis sering kali dapat dipicu oleh beberapa faktor. Karakteristik yang 

biasa muncul pada OA berupa kerusakan pada kartilago (tulang rawan sendi), 

kartilago sendiri merupakan suatu jaringan keras yang memiliki sifat licin yang 

menutupi bagian akhir tulang keras di dalam persendian. Fungsi jaringan 

kartilago sebagai penghalus gerakan antar - tulang dan sebagai peredam (shock 

absorber) ketika persendian beraktivitas maupun bergerak. (Helmi, 2012).. OA 

disebabkan oleh genetik, faktor tekanan mekanik yang menyebabkan rusaknya 

kartilago sendi, munculnya osteofit, perubahan ligamen, meniscus dan otot. 

Menurut survei di USA pada tahun 2008, lebih dari 27 juta orang dewasa di 

Amerika menderita OA. 

Prevalensi penyakit OA mulai meningkat tajam pada usia 45 tahun, yang 

mempengaruhi usia produktif penduduk. OA lebih sering terjadi pada wanita 

daripada pria. Biaya yang dikeluarkan untuk pengobatan OA pada tahun 2004 

sebesar 22,6 millayar dollar (Klippel, 2010). Di Indonesia, prevalensi 
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osteoartritis mencapai 5% pada usia 61 tahun. Untuk osteoartritis lutut 

prevalensinya cukup tinggi yaitu 15,5% pada pria dan 12,7% pada wanita 

(Koentjoro, 2010). Prevalensi OA di dunia termasuk dalam kategori tinggi 

berkisar antara 2.3% hingga 11.3%, selain itu OA merupakan penyakit 

muskuloskeletal yang sering terjadi yaitu pada urutan ke 12 di antara seluruh 

penyakit yang ada. Hal tersebut dapat diketahui bahwa prevalensi OA pada 

lansia usia > 60 tahun diestimasikan sebesar 10 -15% dengan angka kejadian 

18.0% pada perempuan dan 9.6% pada laki - laki, dari angka tersebut dapat 

dilihat bahwa prevalensi OA pada perempuan lebih tinggi dibandingkan 

dengan laki - laki (Ireneu et al, 2017). Bagi masyarakat barat, OA merupakan 

masalah yang semakin umum dan sering terjadi. Diperkirakan 8,5 juta orang di 

Inggris menderita penyakit Osteoarthritis sehingga menyebabkan rasa sakit 

bahkan kecacatan (Kingsbury et al, 2013) 

Di jawa tengah terjadi penyakit OA sebesar 5,1 % dari semua 

penduduk.sebanyak 29% diantaranya melakukan pemeriksaan dokter, dan 

sisanya 71% mengkonumsi obat bebas pereda nyeri (Maharani,2007). 

Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

untukn mengetahui “ Persepsi keluarga tentang penyakit radang sendi 

(Osteoarthtritis) diwilayah Puskesmas Pajang Surakarta”. 

Persepsi merupakan proses akhir dari pengamatan suatu objek yang 

diawali oleh proses pengindraan yitu proses diterimanya stimulus oleh alat 

indra, kemudian individu memberi perhatian, lslu diteruskan ke otak, dan baru 

kemudian individu men yadari tentang susuatu yang dinamakan persepsi. 
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Persepsi individu dapat menyadari dan mengerti tentang keadaan lingkungan 

yang ada disekitarnya maupun tentang hal yang ada dalam diri individu yang 

bersangkutan (Sunaryo, 2013). 

Berdasrkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada 

tanggan 26 September 2018 di dapatkan hasil jumlah osteoarthritis di 

Puskesmas Pajang sebanyak 265 penderita. Dalam satu tahun terakhir kasus 

tertinggi terdapat di Wilayah Pajang yaitu sebanyak 121 penderita. Dari hasil 

observasi dan wawancara keluarga mengatakan  bahwa peyakit nyeri sendi 

merupakan penyakit yang wajar  dialami oleh orang pada usia lanjut, namun 

penderita mayoritas tidak paham tentang penyakit osteoarthtritis  maupun cara 

pencegahannya. Akibat dari kurangnya informasi dan pengetahuan tentang 

penyakit osteoarhtritis  maka penderita sering mengalami kekambuhan. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk menaklukan 

penelitian dengan judul Gambaran Persepsi keluarga tentang penyakit radangg 

sendi (Osteoarthtritis) diWilayah Kerja Puskesmas Pajang Surakarta. 

2. METODE

Metode penelitian ini menggunakanmetode deskritif yaitu dengan 

cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 

untuk umum atau generalisasi. (Sugiyono 2013). Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif.  Metode kuantitatif , yaitu metode penelitian kuantitatif 

dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
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teknik pengambilan sempel pada umumnya dilakukan secara random, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. (Sugiyono2013). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat 

deskripsi atau gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta, 

sifat, serta hubungan antara fenomena yang diselidiki. Ada dua instrument 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan wawancara, dan 

angket metode tertutup. Dalam penelitian ini , peneliti mengidentifikasi 

persepsi masyarakat tentang penyakit Osteoartritis. 

Penelitian ini akan dilakukan di Puskesmas Pajang Surakarta. Waktu 

penelitian pada bulan April 2018. Populasi dalam peneliian ini adalah keluarga 

diwilayah kerja Puskemas Pajang Surakarta yang berjumlah 265 orang 

sehingga sampel penelitian ini adalah 70 orang penderita osteoarthtritis 

diwilayah Puskesmas Pajang Surakarta. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Karakteristik Responden 

Penelitian dilakukan pada sampel yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi 

dengan jumlah responden sebanyak 77 orang. Responden yang dimaksud 

adalah pasien penderita osteoarthtritis yang tercatat di Puskesmas Pajang 

Surakarta. Adapun gambaran responden yang terdiri dari usia, jenis kelamin, 

pendidikan dan pekerjaan. 
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Tabel 1 distribusi frekuensi responden dlam penelitian dapat dilihat pada tabel 

berikut :  

Karakteristik 

Responden 

Frekuensi (%) 

Jenis kelamin 

Laki – laki  

Perempuan  

Total   

25 

45 

70 

15 

80 

100 

Usia  

20- 30 tahun  

31- 40 tahun  

41- 50 tahun 

51 – 60 tahun 

>60 tahun  

Total  

5 

31 

22 

10 

2 

70 

12, 5 

35 

22,5 

25 

5 

100 

Pendidikan  

Tidak sekolah 

SD 

SMP 

SMK / SMA 

DIPLOMA 

S1 

Total 

0 

22 

35 

9 

1 

3 

70 

0 

16, 5 

49, 5 

22, 5 

2, 5 

9 

100 

Pekerjaan  

Buruh  

Pedagang  

Swasta  

Wiraswasta  

Tidak bekerja 

37 

22 

1 

4 

6 

55 

18 

5 

10 

8 
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Total 70 100 

Dari hasil penelitian bahwa distribusi frekuensi menunjukkan bahwa dari 

70 responden yang terbanyak adalah jenis kelamin perempuan yaitu 45 orang 

(85%)sedangkan laki-laki yaitu 25 orang atau (15%). 

Distribusi frekuensi usia menunjukan angka tertinggi adalah responden 

dengan usia 31 – 40 tahun sebanyak 31 responden ( 35%), dan yang paling 

rendah adalah responden dengan usia >60 tahun. Pada usia 41- 50 dengan 22 

responden atau (22, 5%), usia 20- 30 tahun dengan usia responden sebanyak 5 

responden ( 12,5 %). 

Berdasarkan table diatas dapat dilihat bahwa dari 70 responden pada 

distribusi berdasarkan tingkat pendidikan, menunjukan bahwa tingkat 

pendidikan paling banyak adalah pendidikan SMP sebanyak 35 responden 

(49,5%), sedangkan tingkat pendidikan paling sedikit adalah diploma sebanyak 

1 responden (2,5%).Responden dengan pendidikan SD sebanyak 22 responden 

( 22, 5%), kemudian responden dengan tibgkat pendidikan SMA sebanyak 9 

responden ( 16,5 %) , dan responden dengan tingkat pendidikan S1 sebanyak 3 

responden ( 9%). 

Distribusi frekuensi berdasrkan pekerjaan dari 70 responden 

menunjukan bahwa responden dengan pekerjaan sebagai buruh sebanyak 37 

responden (55%), sedangkan responden dengan pekerjaan pedagang sebanyak 

22 responden ( 18%) , responden dengan pekerjaan swast sebanyak 1 

responden ( 5%),sedangkan  responden dengan yang tidak bekerja sebanyak 4 

responden(10%).  



3 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan dengan komponen 

persepsi keluarga terdiri dari 20 pertanyaan mengenai persepsi keluarga 

tentang penyakit osteoarthritis menujukan bahwa gambaran persepsi keluarga 

tentang penyakit osteoarthritis di komunitas dikategorikan dalam dua 

kelompok yaitu persepsi keluarga dengan pengetahuan tinggi, persepsi 

keluarga dengan pengetahuan sedang, menunjukan bahwa sebagian besar 

keluarga mempunyai persepsi tentang penyakit osteoarthtritis sedang. 

Setelah dianalisi secara keseluruhan, maka keluarga dengan osteoarthritis 

memiliki perspsi sedang dengan jumlah 36 responden (51,4%), tingkat persepsi 

yang tinggi dengan jumlah 34 responden (48,6%). 

Pengetehuan seseorang dapat dipengaruhi oleh bebrapa faktor, seperti 

pendidikan, informasi, pekerjaan, usia, lingkungan, social budaya, ekonomi, 

dan pengalaman (Budiman & Riyanto, 2013). Dalam penelitian ini tingkat 

penrsepsi keluarga yang sedang tentang penyakit OA disebabkan oleh faktor 

antara lain usia, pendidikan, dan pekerjaan. Sebagian besar keluarga dengan 

osteoarthritis yang tercatat di wilayah Kerja Puskesmas Pajang Laweyan 

surakarta. 

Persepsi keluarga tentang penyakit Osteoarthtritis juga di pengaruhi oleh 

faktor usia. Dalam penelitian ini didapatkan data usia keluarga dengan OA 

terbanyak yaitu pada kelompok usia 31 – 45 tahun sebanyak 31 responden, hal 
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ini menujukan bahwa usia keluarga dengan OA yang paling banyak terjadi 

pada responden umumnya pada usia dewasa madya. 

Dari hasil distribusi Didapatkan bahwa jumlah reponden wanita dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 45 orang atau sebesar 85% yaitu lebih besar 

dibandingkan dengan persentase pria, pada kasus ini yang ditemukan sebesar 

25% atau sebanyak 25 orang. Hasil penelitian ini sama dengan penelitian 

Chasanah (2016) bahwa penderita OA banyak terjadi pada perempuan (85%) 

dari pada laki-laki (25%). Hasil penelitian Soeryadi (2017) juga menyatakan 

hal yang sama, yaitu jenis kelamin paling banyak penderita OA tertinggi adalah 

perempuan (70,4%) sedangkan pada laki – laki (29,6%), hal tersebut 

disebabkan karena hormonal dan metabolik. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti diketahui 

bahwa proporsi penderita OA terbesar terjadi pada kelompok umur 46 – 65 

tahun yaitu 45%, kemudian pada kelompok umur 36 – 45 tahun yaitu 22,5%, 

pada kelompok umur >66 tahun 20% dan terendah adalah pada kelompok umur 

21 – 35 tahun yaitu sebanyak 12,5%. Oateoarthritis dapat terjadi pada berbagai 

usia, paling banyak menyerang usia lebih dari 40 tahun sampai usia lanjut. 

Penelitian ini sama dengan penelitian Aiyling ( 2017) bahwa prevalansi 

keseluruhan OA meningkat seiring bertambahnya usia mencapai 25 % pada 

perempuan dan 24%pada laki – laki dan pada kelompok usia >70 thun. Hasil 

ini sesuai dengan hasil penelitian Taufandas (2018) bahwa kelompok usia 56-

65 tahun merupakan kelompok usia dengan kejadian osteoartritis lutut primer 
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yang paling banyak.hal ini sesuai dengan penelitian Muslihah (2014) bawha jenis 

kelamin wanita lebih resiko terkena osteoarthtritis 1,84 kali. 

Pada subyek penelitian, didapatkan subyek terbanyak adalah pada 

kelompok tingkat pendidikan SMP , yaitu sebesar 50%. Distribusi subyek 

penelitian berdasarkan tingkat pendidikan tidak sama rata, dengan tingkat 

pendidikan tidak sekolah dan diploma memiliki jumlah paling sedikit. 

Tingkat pendidikan dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang, 

semakin tinggi tingkat pendidikannya maka akan lebih mudah dalam menetima 

informasi sehingga pengetahuan yang dimiliki juga akan semakin banyak, 

namun jika pendidikan yang kurang akan menghambat perkembangan 

pengetahuan dan sikap terhadap niai – nilai atau hal – hal yang diperkenalkan 

(Taufandas et al, 2018). Status pendidikan juga mempengaruhi kesempatan 

memperoleh informasi mengenai penatalaksanaan penyakit (Potter & Perry, 

2005). 

Berdasarkan penelitian didapatkan bahwa subjek terbanyak adalah 

pada responden yang bekerja sebagai buruh yaitu sebanyak 52,9%. Distribusi 

subyek penelitian berdasarkan pekerjaan tidak sama rata, dengan wiraswsta dan 

pegawai swasta memiliki jumlah paling sedikit yaitu 1,4% dan 5%. 

4. PENUTUP

Persepsi keluarga tentang penyakit osteoarthtritis di Wilayah Kerja Puskesmas 

Pajang Surakarta adalah dalam kategori sedang yaitu 36 orang ( 51,5%). 

1)Bagi Peneliti
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 Bagi penelitian yang akan datang dapat menganalisis faktor lain yang 

mempengaruhi persepsi keluarga tentang penyakit osteoarhtritis dan 

diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi atau 

pertimbangan untuk dilkukan penelitian selanjutnya. 

2)Bagi Pelayanan Kesehatan

 Penelitian ini di harapkan dapat dijadikan acuan bagi intitusi kesehatan agar 

dapat lebih sering memberikan pendidikan kesehatan kepada masyarakat 

guna meningkatkan pengetahuan khususnya tentang OA. 

3)Bagi Masyarakat

 Diharapkan penelitian ini dapat membantu masyarakat untuk 

mempertimbangkan dan meningkatkan pengetahuan 

4)Bagi Institusi

Pendidikan Intitusi pendidikan perlu memperhatikan permasalahan umum 

yang sering terjadi pada lansia sebagai wujud pelaksanaan tri darma 76 

perguruan tinggi dalam upaya pengabdian pada masyarakat agar dapat 

meningkatkan pengetahuan, khususnya pada keluarga yang terdapat 

osteoarthritis yang semakin hari jumlahnya semakin meningkat. 
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